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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui bagaimana penggunaan pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR) dan audio visual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik. (2) Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik setelah menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dan audio visual 
mencapai ketuntasan klasikal. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VII-1 sebanyak 21 orang. Tindakan penelitian ini yang pertama 
adalah memberi tes kemampuan pemecahan masalah awal peserta didik yang diteliti, guna untuk 
melihat kemampuan pemecahan masalah matemetika awal peserta didik, yang kedua menggunakan 
pembelajaran dengan menggunakan pendektan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) berbantuan 
media audio visual dengan materi aljabar. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dan proses pengajarannya 
sebanyak 7 kali pertemuan, di akhir setiap siklus diberikan tes kemampuan pemecahan masalah untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Bentuk soal untuk setiap tes 
adalah uraian. Sebelum tes diujikan, terlebih dahulu divalidkan dengan arahan validator. Pada tes 
kemampuan awal tingkat kemampuan pemecaan masalah peserta didik adalah 41,5 yang termasuk 
dalam kategori sangat rendah dengan tidak ada peserta didik yang mengalami ketuntasan belajar. 
Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, tingkat kemampuan peserta didik memecahkan masalah 
adalah 71,9 yang termasuk dalam kategori sedang dengan 14 (66,67%) peserta didik dari seluruh 
peserta didik telah mencapai tingkat ketuntasan belajar. Selanjutnya setelah pelaksanaan tindakan pada 
siklus II, tingkat kemampuan peserta didik memecakan masalah adalah 86,66 yang termasuk dalam 
kategori tinggi dengan 18 (85,71%) peserta didik dari seluruh peserta didik telah mencapai tingkat 
ketuntasan belajar. Berdasarkan analisis penelitian tersebut, diperoleh gambaran bahwa pendektan 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) berbantuan media audio visual pada materi aljabar di kelas 
VII-1 SMPS di jalan Bakaran Batu No. 18 Medan T.A 2023/2024 dapat meningkat kemampuan peserta 
didik dalam memecahkan masalah yang didapatkan setelah pelaksanaan siklus II. 
Kata Kunci: Peningkatan, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Pembelajaran Matematika 
Realistik, Media Audio Visual 
 

Abstract 
This study aims: (1) To find out how the use of Realistic Mathematics Education (RME) and audio visual 
can improve students' problem solving skills. (2) To find out how the improvement of students' problem 
solving ability after using the Realistic Mathematics Education (RME) approach and audio visual reaches 
classical completeness. This type of research is class action research. The subjects of this research were all 
students of class VII-1 as many as 21 people. The first action of this research is to give a test of the initial 
problem solving ability of the students under study, in order to see the initial mathematical problem solving 
ability of the students, the second is to use learning by using the Realistic Mathematics Education (RME) 
approach assisted by audio visual media with algebraic material. This study consisted of 2 cycles and the 
teaching process was 7 meetings, at the end of each cycle a problem solving ability test was given to 
determine the students' mathematical problem solving ability. The form of questions for each test is a 
description. Before the test was tested, it was first validated with the direction of the validator. In the initial 
ability test, the level of problem solving ability of students was 41.5 which was included in the very low 
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category with no students experiencing learning completeness. After the implementation of the action in 
cycle I, the level of students' ability to solve problems is 71.9 which is included in the medium category with 
14 (66.67%) students of all students have reached the level of learning completeness. Furthermore, after 
the implementation of the action in cycle II, the level of students' ability to solve problems is 86.66 which is 
included in the high category with 18 (85.71%) students of all students have reached the level of learning 
completeness. Based on the analysis of the research, it is obtained that the Realistic Mathematics Education 
(RME) approach assisted by audio-visual media on algebraic material in class VII-1 SMPS on Jalan Bakaran 
Batu No. 18 Medan T.A 2023/2024 can improve the ability of students to solve problems obtained after the 
implementation of cycle II. 
Keywords: Improvement, Mathematical Problem Solving Skills, Realistic Mathematics Education, Audio 
Visual Media. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di setiap tingkat pendidikan, tidak 
hanya untuk menyelesaikan tugas seperti ujian atau ulangan, tetapi juga untuk 
mengembangkan rasa ingin tahu, kesabaran, ketelitian, dan kepercayaan diri peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah. Matematika melibatkan berbagai konsep dan memerlukan 
berpikir kreatif, terstruktur, dan logis dalam penerapannya. Memahami ilmu matematika 
membantu kita mengembangkan kemampuan berpikir matematis, logis, kritis, dan kreatif, yang 
penting untuk kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk memulai pembelajaran 
matematika sejak sekolah dasar. Kintoko K (2020) berpendapat bahwa matematika adalah 
salah satu mata pelajaran inti yang diperkenalkan sejak pendidikan dasar, dan berperan dalam 
membentuk pola pikir yang logis, sistematis, kritis, dan kreatif. National Council of Teachers of 
Mathematics (2000) telah mengidentifikasi lima tujuan utama dalam pembelajaran 
matematika. Tujuan-tujuan ini mencakup kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 
secara matematis, menggunakan penalaran matematis dalam memecahkan masalah, 
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata atau bidang 
studi lainnya, serta membentuk sikap yang positif terhadap matematika. Melalui fokus pada 
komunikasi matematis yang efektif, penalaran logis, keterampilan pemecahan masalah, 
keterkaitan antar ide, dan pengembangan sikap yang mendukung, pembelajaran matematika 
diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dalam berbagai 
konteks dan memanfaatkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amaliah et al. (2021) menekankan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis (Mathematical Problem Solving) merupakan fokus utama dalam 
pembelajaran matematika. Kemampuan ini bukan hanya sekedar alat untuk menemukan ide, 
konsep, atau gaya penyelesaian masalah matematika, tetapi juga melibatkan pendekatan yang 
lebih luas dan mendalam. Dalam konteks ini, pemecahan masalah matematis melibatkan 
pemodelan situasi, penyederhanaan kompleksitas, dan penemuan konsep baru untuk 
menghadapi tantangan yang ada. Pendekatan ini tidak hanya bergantung pada penerapan 
rumus-rumus yang sudah dikenal atau biasa digunakan, tetapi lebih mengutamakan kreativitas 
dalam menemukan solusi yang efektif terhadap masalah yang kompleks. Masalah matematika 
seringkali memerlukan waktu untuk dipikirkan secara mendalam oleh peserta didik, karena 
melibatkan pengaitan konsep dan pengetahuan yang dimiliki (Amaliah, Fitri, Sutirna, 
Zulkarnaen, 2021). Menurut Polya, ada empat langkah kunci dalam proses pemecahan masalah 
matematika. Pertama, adalah memahami masalah, di mana peserta didik harus 
mengidentifikasi informasi yang relevan dan menentukan apa yang diminta dalam soal 
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tersebut. Kedua, adalah menyusun rencana, di mana peserta didik menghubungkan 
pengetahuan yang dimiliki dengan informasi yang ada dalam soal untuk merumuskan strategi 
penyelesaian. Ketiga, adalah melaksanakan rencana, yaitu menjalankan langkah-langkah 
perhitungan atau proses logis yang direncanakan untuk mencapai solusi. Terakhir, adalah 
mengecek kembali, di mana peserta didik memeriksa solusi yang telah diperoleh untuk 
memastikan kebenaran dan melakukan koreksi jika diperlukan (Zakiah et al., 2019). Melalui 
setiap langkah ini, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan strategi yang tepat dan 
efektif dalam menyelesaikan masalah, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah memiliki peran yang sangat penting, baik dalam 
konteks pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Matematika dianggap sebagai 
kunci untuk mengembangkan kemampuan ini, sebagaimana yang diungkapkan oleh Branca. 
Branca menegaskan bahwa (a) pemecahan masalah adalah tujuan utama dalam pengajaran 
matematika; (b) proses pemecahan masalah, termasuk metode, prosedur, dan strategi, menjadi 
fokus utama dalam kurikulum matematika; dan (c) pemecahan masalah adalah dasar yang 
mendasar dalam memahami matematika, sehingga kemampuan ini menjadi aspek krusial yang 
harus diperhatikan dalam proses pembelajaran serta menjadi tujuan sentral dalam kurikulum 
matematika (Nur dan Sari, 2021). Menurut Harefa dan La'ia (2021), kemampuan pemecahan 
masalah matematika memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai intelektual peserta 
didik dan merupakan aspek dasar yang harus dikuasai oleh mereka. Oleh karena itu, penting 
bagi peserta didik untuk dilatih dan dibiasakan dalam menyelesaikan berbagai jenis soal 
pemecahan masalah matematika. Tuntutan akan kemampuan ini senantiasa ditekankan dalam 
berbagai kurikulum sebagai kompetensi dasar yang harus dikembangkan dan diintegrasikan ke 
dalam berbagai materi pembelajaran. Penekanan pada kemampuan penyelesaian masalah 
dalam matematika membuatnya menjadi tujuan umum dari pengajaran matematika. Proses 
penyelesaian masalah, yang melibatkan metode, prosedur, dan strategi, dianggap sebagai 
elemen inti dan pokok dalam kurikulum matematika. 

Pada kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki peserta 
didik di Indonesia masih tergolong rendah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Program 
for International Student Assessment (PISA) 2022 yang melibatkan 690.000 peserta didik, di 
mana Indonesia menempati peringkat 68 dari 81 negara dengan skor matematika 379. 
Rendahnya hasil PISA ini dikaitkan dengan kurangnya kemampuan pemecahan masalah di 
kalangan peserta didik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahman dan Setyaningsih (2022) 
juga menemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab soal cerita, 
memahami permasalahan yang terkandung dalam soal cerita, dan kurangnya penekanan dalam 
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Kondisi ini secara 
langsung berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 
matematis. Penyebab lain dari rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
umumnya adalah kurangnya ketertarikan terhadap matematika. Banyak peserta didik masih 
merasa bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit, sehingga mereka cenderung 
menyerah ketika dihadapkan pada masalah matematika yang sedikit lebih rumit. Penelitian 
yang dilakukan oleh Meika et al. (2021) menunjukkan bahwa persepsi ini masih banyak di 
kalangan peserta didik, di mana matematika dianggap sebagai subjek yang sulit dan 
menakutkan. Hal ini dapat menghambat proses pembelajaran matematika secara efektif. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh Gee (2019), ditemukan bahwa 
banyak guru masih menggunakan pendekatan mekanistik dalam mengajar matematika. Mereka 
cenderung langsung menyampaikan aturan yang harus dihafal oleh peserta didik tanpa 
memberikan stimulus atau mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru juga 
tidak mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah secara mandiri. Akibatnya, peserta 
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didik mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal yang memerlukan pemikiran 
tingkat lebih tinggi. Temuan ini konsisten dengan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti pada kelas VII-1 di Jalan Bakaran Batu No. 18 Medan pada tanggal 24 
November 2023. Observasi dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik masih rendah, yang dipengaruhi oleh pendekatan mengajar 
yang diterapkan oleh guru matematika. Selama observasi, peneliti memberikan tes diagnostik 
untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas VII-1. Dimana 
terdapat empat hal yang dilihat oleh peneliti antara lain memahami masalah, membuat rencana 
pemecaan masalah, melaksanakan pemecaan masalah dan melihat kembali.Peneliti membuat 
soal untuk menguji kemampuan pemecahan masalah mereka. 

Hasil tes yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VII-1 menunjukkan bahwa peserta 
didik masih belum dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan baik. Peserta didik 
belum mampu mengungkapkan informasi dan perencanaan dalam bentuk aljabar dengan tepat. 
Selain itu, mereka juga belum dapat menyusun perencanaan yang baik, sehingga hasil yang 
diberikan tidak tepat. Peserta didik kemudian melakukan peninjauan kembali dengan cara yang 
sama pada pertanyaan b dan c. Dari 1 soal yang diberikan kepada 21 peserta didik kelas VII-1, 
diperoleh rata-rata skor 14,7 (Lampiran 4) yang termasuk dalam kategori sangat kurang. Tidak 
ada peserta didik yang mendapatkan nilai minimal 70, yang merupakan kategori tuntas dalam 
pemecahan masalah. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa peserta didik di kelas VII-1 belum 
tuntas dalam memecahkan masalah. Untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika di kalangan peserta didik, strategi yang diusulkan adalah 
penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Pendekatan ini bertujuan 
untuk memperkuat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara tepat, 
efektif, dan efisien (Febriyanti dan Irawan, 2019). Melalui PMR, peserta didik diberikan konteks 
nyata yang memungkinkan mereka mengaitkan konsep matematika dengan situasi dunia nyata, 
sehingga relevansi dan aplikabilitas matematika dalam kehidupan sehari-hari dapat lebih 
dipahami (Agusta, 2020). Penelitian oleh Harahap dan Lubis (2019) juga menunjukkan bahwa 
PMR efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 
Menurut Zahra dan Kairuddin (2023), PMR mendorong peserta didik untuk aktif dalam 
membangun pengetahuan sendiri, mengembangkan keterampilan tingkat tinggi, dan 
meningkatkan kemandirian serta kepercayaan diri mereka. Selain itu, penerapan PMR juga 
mengubah dinamika pembelajaran dari pasif menjadi aktif dan kreatif, dengan fokus yang 
bergeser dari guru ke peserta didik. 

Dalam mendukung proses pembelajaran yang aktif, menarik, dan menyenangkan, guru 
dapat memanfaatkan media pembelajaran seperti media audio visual. Media ini 
menggabungkan indera penglihatan dan pendengaran dalam proses pembelajaran, yang dapat 
memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Menurut Kausar (2022), media audio visual 
memiliki keunggulan dalam mendorong peserta didik untuk berpikir secara analitis dalam 
menemukan dan menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, penggunaan media ini 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, serta membantu peserta didik 
untuk menjadi mandiri dan percaya diri dalam belajar. Dengan media audio visual, peserta didik 
dapat belajar secara mandiri, fokus pada pemecahan masalah melalui pendekatan yang 
sistematis, tanpa harus selalu bergantung pada interaksi langsung dengan guru di kelas. 
Pemanfaatan media audio visual berbasis Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
memberikan pengalaman pembelajaran matematika yang terfokus pada konteks nyata dari 
konsep yang dipelajari. Dengan media ini, peserta didik dapat mengalami permasalahan 
matematika dalam bentuk visual yang menarik, bahkan dalam situasi pembelajaran yang tidak 
langsung. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk memahami relevansi dan aplikasi 
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dari konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan pengalaman pembelajaran 
yang mendalam. Pratiwi dan Rahmawati (2022) mengungkapkan bahwa media audio visual 
dapat diintegrasikan dengan PMR karena memperhatikan aspek visual dan audio yang terkait 
dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, materi yang 
disajikan dalam media audio visual mencerminkan situasi kehidupan sehari-hari siswa, 
memfasilitasi pemahaman konsep matematika secara mandiri. Selain itu, menurut Wijayanti 
(2019), media pembelajaran berbentuk video dengan pendekatan PMR menampilkan tampilan 
yang menarik, menggunakan warna dan gambar yang sesuai, serta menghadirkan 
permasalahan nyata kepada peserta didik, mendorong mereka untuk aktif terlibat dalam 
belajar dengan melihat dan memahami materi secara visual. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti meneliti apakah kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan Pembelajaran Matematika 
Realistik (PMR) dengan menggunakan audio visual dapat meningkat. Oleh karena itu, peneliti 
akan melakukan penelitian secara teliti dan menyeluruh dengan judul: “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik SMP Kelas VII Melalui Pendekatan 
Pembelajaran Matematika Realistik Dengan Menggunakan Media Audio Visual”. Peneliti 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Bagaimana penggunaan pendekatan 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) berbantuan audio visual dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik? Bagaimana peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik melalui pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR) berbantuan audio visual untuk mencapai ketuntasan klasikal? Berdasarkan 
permasalahan yang dirumuskan sebelumnya, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Untuk mengetahui bagaimana penggunaan pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR) dan audio visual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik setelah menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR) dan audio visual mencapai ketuntasan klasikal. 
 
Kajian Teori 
Masalah Matematika 

Masalah matematika adalah tantangan di mana cara penyelesaiannya tidak langsung 
terlihat oleh siswa (Polya, 1973; Posamenteir & Krulik, 2009). Siswa perlu mengembangkan 
pemahaman terhadap konsep-konsep dalam masalah, strategi pemecahan masalah, dan 
pengalaman sebelumnya (Mairing, Budayasa, & Juniati, 2011). Selain itu, mereka perlu 
membentuk gambaran mental dan merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar, 
diagram, atau tabel (Sternberg & Sternberg, 2012). Pemecahan masalah bukan hanya sebuah 
proses yang berakhir ketika jawaban ditemukan; ini adalah proses ilmiah yang berkembang 
dari memahami masalah hingga mengevaluasi solusi. Proses ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor (Ozturk dan Guven, 2016). Pemecahan masalah menurut R. E. Mayer (1990) 
didefinisikan sebagai rangkuman dari proses-proses kognitif yang terfokus pada perubahan 
dari keadaan yang diberikan ke keadaan akhir di mana prosedur penyelesaiannya tidak jelas. 
Pemecahan masalah adalah proses yang bersifat pribadi dan proses yang terarah. Artinya, 
aktivitas yang dilakukan oleh seorang individu selama proses pemecahan masalah mengarah 
pada tujuan pribadinya (Moyer dan Wittrock, 2006). J. Linhart (1976) menyatakan bahwa 
proses pemecahan masalah terdiri dari pembentukan kembali objek dan rekonstruksinya 
untuk mengatasi masalah yang diberikan dan untuk menemukan alternatif solusi dan negosiasi. 
Lidinillah (2009) mengemukakan bahwa masalah matematika dapat berupa soal cerita, 
ilustrasi gambar, atau teka-teki yang mengandung konsep matematika. 
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Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
Pembelajaran Matematika Realistik adalah pendekatan pembelajaran yang dimulai dari 

masalah yang nyata di kehidupan sehari-hari siswa. Proses ini kemudian melalui tahapan 
matematisasi bertingkat untuk membawa masalah tersebut ke dalam bentuk formal 
matematika, dengan suasana pembelajaran yang menyenangkan (Sulastri et al., 2017; Wahyuni 
et al., 2019; Yusmaniar, 2017). Menurut Khotimah & Muhammad (2020), pendekatan ini 
bermula dari persoalan konkret yang ada, kemudian melalui proses matematisasi bertahap 
menuju ke bentuk formal, dengan suasana pembelajaran yang menggembirakan. Pebriana 
(2017) menjelaskan bahwa Pembelajaran Matematika Realistik memiliki kerangka dasar dan 
ciri khas yang unik dalam teori belajar mengajar matematika. Muhtadi (n.d.) menggambarkan 
bahwa pendekatan ini menitikberatkan pada pembelajaran yang dimulai dari masalah yang ada 
di sekitar siswa, mengacu pada pengetahuan yang sudah dimilikinya, dengan tujuan 
memaksimalkan pemahaman matematika siswa. Guru et al. (2018) menekankan bahwa 
pendekatan ini memasukkan masalah matematika ke dalam konteks kehidupan sehari-hari 
siswa, sehingga memfasilitasi pemahaman materi dan pengalaman langsung. 
 
Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menurut Indriana dalam Vebimawarti (2017) menyatakan bahwa 
media pengajaran adalah semua bahan dan alat fisik yang memungkinkan digunakan untuk 
mengimplementasikan pengajaran dan memfasilitasi siswa terhadap sasaran atau tujuan 
pengajaran. Lesle J. Briggs (Sanjaya, 2013: 204) menyatakan media pembelajaran adalah alat 
untuk memberi perangsang bagi siswa supaya teradi prses belajar. Rossi dan Breidle (Sanjaya, 
2013: 204) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang 
dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 
sebagainya. Menurut Muryaningsih (2021) media pembelajaran menurut kedua ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupkan seluruh alat dan bahan yang 
digunakan sebagai perantara atau memberi rangsangan kepada siswa mengenai pembelajaran 
agar tujuan dari sebuah proses pembelajaran dapat tercapai. Sedangkan menurut Fadilah et al., 
(2023) media pembelajaran adalah alat yang bisa digunakan untuk membantu jalan nya 
pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Dari beberapa penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk alat dan bahan fisik yang 
digunakan dalam pendidikan untuk memberikan rangsangan kepada peserta didik dan 
memfasilitasi proses belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media ini berperan 
penting dalam meningkatkan interaksi peserta didik dengan materi pelajaran serta mendukung 
efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 
 

Media Pembelajaran Audio Visual 
Media pembelajaran audio visual adalah media yang menghadirkan unsur audio dan 

visual secara bersamaan, sehingga peserta didik menerima pesan atau informasi melalui 
visualisasi berupa kata-kata atau gambar yang dilengkapi dengan suara. Menurut Wina Sanjaya 
(2010, p. 172), "Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan sebagainya." Media audio 
visual memberikan banyak stimulus kepada siswa karena mencakup suara dan gambar. Media 
ini memperkaya lingkungan belajar, memfasilitasi eksplorasi, eksperimen, dan penemuan, serta 
mendorong siswa untuk mengembangkan komunikasi dan mengungkapkan pemikirannya. 
Media audio visual adalah media yang terdiri dari suara dan gambar. Karena mencakup kedua 
jenis media auditif (pendengaran) dan visual (penglihatan), jenis media ini lebih unggul 
(Syaiful, dkk. dalam Cahyadi, 2019). Audio visual adalah seperangkat media yang mengandung 
pesan pembelajaran dan mampu menampilkan gambar serta suara secara bersamaan (Ramli, 
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2012). Menurut Susanto dan Akmal (2019), audio visual adalah media yang menggabungkan 
audio dan visual, atau yang biasa disebut sebagai media tampilan visual, contohnya program 
video atau televisi pendidikan, dan program slide dengan suara. Sukiman (2012) menjelaskan 
bahwa audio visual adalah media untuk menyalurkan pesan dengan memanfaatkan indera 
pendengaran dan penglihatan. Media audio visual dapat memperkaya lingkungan belajar, 
mendorong eksplorasi, eksperimen, dan penemuan, serta mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan pemikirannya (Rahmatullah, Inanna, & Ampa, 2020). 
 
Penelitian Relavan 

Temuan dari penelitian-penelitian terdahulu memiliki relevansi yang kuat dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, penelitian terdahulu menegaskan bahwa 
penggunaan media pembelajaran audio visual dan penerapan pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR), memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Hal ini menandakan bahwa 
kombinasi antara pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 
penggunaan media yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi matematika. Media 
audio visual yang menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR) 
memiliki keunggulan dalam menarik minat peserta didik, meningkatkan pemahaman, dan 
memperkuat retensi informasi. Ini disebabkan oleh kombinasi unsur suara, gambar, dan 
keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tingkat pemahaman peserta didik sangat berperan 
dalam kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika. Melalui media audio 
visual berbasis PMR, peserta didik dapat mengasah konsep dan ide matematika dengan lebih 
baik karena materi yang disajikan mencerminkan pengalaman mereka dalam kehidupan nyata. 
Oleh karena itu, dengan adanya penelitian terdahulu yang relevan dapat membantu peneliti 
untuk bisa memahami lebih dalam mengenai topik penelitian sesuai dengan kerangka berpikir 
ilmiah yang baik dan benar. 
 

METODE PENELLITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMPS Jl. Bakaran Batu No.18, Sei Rengas Permata, Kec. Medan 

Area, Kota Medan, Sumatera Utara 20111. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-1 Tahun Ajaran 
2023/2024 yang berjumlah 21 orang. Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik melalui pendekatan pembelajaran matematika 
realistik (PMR) berbantuan media audio visual di kelas VII-1 Tahun Ajaran 2023/2024. Jenis 
penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebuah 
metode penelitian yang berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action Research. PTK 
dilakukan di dalam kelas oleh guru atau peneliti dengan tujuan untuk memahami efek dari 
tindakan tertentu yang diterapkan pada subjek penelitian dalam lingkungan kelas. Metode ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi konsekuensi dari tindakan yang dilakukan terhadap 
pembelajaran di kelas dan hasil belajar siswa secara langsung. Secara umum, manfaat 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) seperti yang disebutkan oleh Suwandi (2009), mencakup 
beberapa hal. Pada dasarnya, PTK memungkinkan guru untuk melakukan inovasi dalam 
pembelajaran. Melalui PTK, guru dapat meningkatkan kemampuan reflektifnya dan mampu 
mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam proses pembelajaran. Metode ini juga 
membantu guru untuk secara kreatif mengembangkan kurikulum di kelas atau sekolah. 
Kemampuan reflektif yang ditingkatkan dan keterlibatan dalam inovasi serta pengembangan 
kurikulum akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan profesionalisme guru secara 
keseluruhan. 
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Instrumen Penelitian 
Instrumen Tes 

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa sebagai subjek penelitian. 
Tujuan pemberian tes ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika terkait materi pola bilangan setelah mereka mengikuti pembelajaran 
dengan pendekatan realistik. Dalam penelitian ini, digunakan tes uraian yang mengharuskan 
siswa menjelaskan langkah-langkah dalam pemecahan masalah. Tes ini diberikan pada awal 
dan akhir setiap siklus untuk menilai kemampuan pemecahan masalah siswa (Julia, 
Ramadhani, dan Wardani, 2022). 
 
Instrumen Non Tes 

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati secara langsung setiap peristiwa yang terjadi dan mencatat hal-hal 
yang relevan menggunakan instrumen observasi yang telah disiapkan. Teknik ini 
memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung perilaku, interaksi, atau fenomena 
yang menjadi fokus penelitian, sehingga informasi yang diperoleh lebih detail dan akurat. 
Dalam penelitian ini, peserta didik mengikuti tes kemampuan pemecahan masalah yang terdiri 
dari beberapa soal, di mana setiap soal mencakup beberapa indikator yang disesuaikan dengan 
langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. Tujuan tes ini adalah untuk mengevaluasi 
tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran. Pada akhir setiap siklus penelitian, peserta didik diuji menggunakan tes 
kemampuan pemecahan masalah. Soal-soal yang diberikan telah dirancang oleh peneliti sesuai 
dengan materi yang diajarkan selama proses pembelajaran dan juga sesuai dengan indikator 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Sebelum tes diberikan kepada peserta didik, soal-soal 
tersebut akan divalidasi terlebih dahulu. Validasi soal tes ini dilakukan dengan meminta 
bantuan dan pendapat dari dosen matematika Universitas Negeri Medan serta guru 
matematika dari SMPS di Jl. Bakaran Batu No.18 sebagai validator. Proses validasi bertujuan 
untuk memastikan bahwa soal-soal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian dan memenuhi 
kriteria kevalidan yang telah ditetapkan. 
 
Observasi 

Observasi dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berperan penting sebagai alat untuk 
memonitor aktivitas guru dan siswa. Melalui observasi, dicatatlah setiap tindakan yang 
dilakukan oleh guru selama siklus kegiatan pembelajaran. Hal ini membantu untuk 
mengidentifikasi kelemahan dalam proses penilaian, evaluasi, dan koreksi yang dilakukan oleh 
guru pada siklus pembelajaran berikutnya. Selain itu, observasi juga digunakan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai perilaku siswa terhadap interaksi dan tindakan yang 
dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran. (Wulandari, 2016) 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Mencermati hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, terlihat adanya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik serta peningkatan pengelolaan pembelajaran 
oleh guru melalui pendekatan realistik pada materi aljabar. Pada tes kemampuan pemecahan 
masalah siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 71,9, sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 86,66. Dari segi ketuntasan pemecahan masalah, jumlah peserta didik yang tuntas 
pada siklus I adalah 14 orang (66,66%), sementara pada siklus II jumlah tersebut meningkat 
menjadi 18 orang (85,71%). Rata-rata N-Gain yang diperoleh pada siklus I adalah 0,54, dan 
pada siklus II meningkat menjadi 0,62. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran melalui 
pendekatan realistik dengan bantuan media audiovisual dapat diterapkan untuk meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Begitu pula dengan pengelolaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pada siklus I, nilai yang diperoleh guru adalah 3,765 
dan meningkat menjadi 3,875 pada siklus II, dengan kategori sangat baik. Untuk peserta didik, 
nilai yang diperoleh pada siklus I adalah 3,44 dan meningkat menjadi 3,88 pada siklus II, juga 
dengan kategori sangat baik. 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa guru dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa mereka dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
matematika yang realistik yang menggunakan media audio visual. Pendekatan realistik 
menekankan bagaimana siswa menggunakan masalah-masalah realistik untuk menemukan 
konsep atau teknik matematika. Metode ini mengarahkan siswa untuk belajar secara mandiri 
dan berkolaborasi dalam kelompok kecil. Penemuan kembali terbimbing adalah dasar utama 
dari pendekatan realistik. Prinsip ini menekankan bahwa dalam pembelajaran melalui 
pendekatan realistik, peserta didik diberikan masalah kontekstual di awal pembelajaran oleh 
guru. Dalam proses penyelesaian masalah, peserta didik diarahkan dan diberi bimbingan 
terbatas, sehingga mereka mengalami proses penemuan kembali konsep, prinsip, sifat-sifat, 
dan rumus-rumus matematika. Pendekatan realistik juga dimulai dari pembelajaran yang 
relevan dengan pengalaman nyata peserta didik. Pembelajaran ini dirancang berdasarkan 
masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik serta berdasarkan 
pengalaman yang mereka miliki. Pendekatan ini memastikan bahwa peserta didik merasa 
terlibat secara individu dalam aktivitas matematika yang signifikan, sambil melatih 
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah yang terkait dengan situasi nyata. Dengan 
demikian, peserta didik lebih mudah untuk menemukan kembali konsep-konsep matematika 
yang telah dipelajari, sehingga mempermudah mereka dalam menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. 

Penggunaan media audio visual dalam pendekatan pembelajaran realistik membuat 
proses belajar lebih interaktif, menarik, dan menyenangkan. Hal ini memungkinkan guru untuk 
lebih efektif dalam menyampaikan pesan-pesan penting kepada peserta didik, sehingga mereka 
lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Dengan adanya teks, suara, dan video dalam 
audio visual, peserta didik dapat lebih mudah memahami materi matematika yang pada 
dasarnya bersifat abstrak. Penggunaan audio visual juga dapat merangsang minat belajar 
peserta didik, sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mempelajari 
matematika. Menurut Zahra dan Kairuddin (2023), Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
memungkinkan materi matematika yang abstrak dapat terhubung dengan kehidupan nyata 
peserta didik, sehingga lebih mudah dipahami. Pendekatan ini menggunakan benda-benda 
nyata, gambar, atau diagram yang relevan dengan situasi sehari-hari peserta didik. Selain itu, 
PMR mendorong peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan mereka sendiri, 
meningkatkan keterampilan yang lebih tinggi, melatih kemandirian, serta meningkatkan 
kepercayaan diri mereka. Sedangkan menurut Harefa dan Hestu (2021), penggunaan media 
video dalam pembelajaran memudahkan siswa dalam memahami materi matematika dengan 
melihat secara visual objek materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Putra dan 
Ervina (2022) bahwa penerapan video dalam pembelajaran matematika realistik dapat 
meningkatkan interaksi antara siswa dan media pembelajaran, membantu mereka dalam 
mengkonkretkan konsep yang abstrak, serta mendukung guru dalam proses pengajaran 
dengan memberikan pengalaman yang lebih nyata. 

Pada penelitian yang dilakukan Rahman dan Setyaningsih (2022), menyatakan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat signifikan meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Dalam RME, peserta 
didik diajarkan untuk menemukan solusi dari masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-
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hari mereka. Pemberian permasalahan yang konkret ini juga dapat memotivasi peserta didik 
untuk aktif mencari solusi. Selain itu, pendekatan RME memungkinkan peralihan dari konsep 
konkret menuju tingkat abstrak matematika. Selain itu Nurlianti, Septian, dan Muhammad 
(2024), menyatakan penggunaan media audio visual sebagai media alternatif dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
masalah. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyajikan materi pembelajaran secara 
realistik dan konkret melalui audio visual, yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta 
didik. Silvia, Sutrisno, dan Partasiwi (2022) juga mengungkapkan bahwa keunggulan 
penggunaan media audio visual berbasis Realistic Mathematics Education adalah 
kemampuannya dalam menyampaikan materi pembelajaran yang lebih mudah dipahami oleh 
peserta didik karena terkait erat dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini berarti 
materi pembelajaran tidak lagi bersifat abstrak, yang tentunya memudahkan peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan pendekatan PMR dengan bantuan media audio visual adalah langkah yang 
tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, karena 
memungkinkan mereka untuk mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata dan 
memfasilitasi proses belajar yang lebih efektif dan menarik. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) berbantuan media audio visual dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi aljabar. Dengan 
menerapkan karakteristik PMR dan dukungan media audio visual, peserta didik dapat lebih 
memahami konsep matematika, sehingga memudahkan mereka dalam mengidentifikasi dan 
menyelesaikan masalah. Media audio visual menghadirkan konteks nyata ke dalam kelas, 
membantu peserta didik melihat bagaimana matematika diterapkan dalam situasi sehari-hari 
dan memahami masalah yang diberikan dengan lebih baik. Media visual seperti animasi dapat 
digunakan untuk menggambarkan model matematika, yang membantu peserta didik 
memvisualisasikan konsep abstrak dan melihat bagaimana model tersebut berkembang dari 
konteks nyata. Selain itu, audio visual dapat diputar ulang selama proses pemecahan masalah 
yang dilakukan peserta didik, sehingga mereka dapat merefleksikan pendekatan mereka dan 
memperbaiki kesalahan. Video pembelajaran juga dapat memfasilitasi diskusi kelompok, 
mendukung kerja sama, dan memungkinkan peserta didik berbagi ide serta bekerja sama 
dalam memecahkan masalah. Terintegrasi dengan topik lainnya, membantu peserta didik 
memeriksa kembali dengan berpikir apakah ada jenis masalah yang dapat diselesaikan dengan 
metode penyelesaian yang dibuat. Pembelajaran matematika realistik berbantuan media audio 
visual mampu signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 
materi aljabar. Terjadi peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis dari 
tes awal, siklus I, dan siklus II. Pada tes awal, rata-rata kemampuan peserta didik adalah 41,58 
(41,58%) dengan tingkat kemampuan sangat rendah, meningkat menjadi 71,9 (71,9%) dengan 
tingkat kemampuan sedang di siklus I, dan mencapai 86,66 (86,66%) dengan tingkat 
kemampuan tinggi di siklus II. Jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan klasikal dari tes 
awal, siklus I, hingga siklus II, yaitu sebanyak 18 (85,71%) peserta didik yang tuntas di siklus II, 
meningkat dari 14 (66,66%) peserta didik yang tuntas di siklus I, dan 0 (0%) peserta didik yang 
tuntas di tes awal. Pada siklus II juga tercatat rata-rata N-Gain sebesar 0,62, sedangkan pada 
siklus I rata-rata N-Gain sebesar 0,54. 

Saran-saran berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagi guru, terutama 
guru matematika, pendekatan realistik dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, terutama pada materi aljabar. Perlu 
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diuji coba lebih lanjut untuk materi-materi lainnya agar metode ini dapat diterapkan secara 
luas. Peserta didik disarankan untuk lebih berani dalam menyampaikan pendapat atau ide-ide 
mereka, serta memanfaatkan seluruh perangkat pembelajaran sebagai acuan. Diharapkan 
peserta didik dapat lebih aktif dan fokus dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti lain yang 
ingin melakukan penelitian serupa, disarankan untuk menjelajahi aspek-aspek pemecahan 
masalah lainnya dalam pembelajaran. Selain itu, merencanakan proses pembelajaran dengan 
baik akan membantu dalam mengoptimalkan waktu yang telah direncanakan sehingga dapat 
terealisasi dengan baik. 
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